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A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam. Bank
syariah  menyalurkan dana kepada masyarakat dengan
menggunakan akad, seperti akad jual beli dan akad kemitraan atau
kerja sama usaha. *

Dalam akad jual beli salah satunya adalah akad istishna.
Dimana Istishna’ adalah perjanjian dimana salah satu pihak
membayar untuk barang yang akan diproduksi atau membayar
sesuatu yang akan dibangun. Umumnya istishna digunakan dalam
pembiayaan Kredit Perumahan Rakyat, dimana akad istishna
memerlukan waktu lebih dari 6 bulan, dan pada praktiknya, akad
istishna’ yang digunakan dalam KPR adalah Istishna’ Pararel.
Istishna’ pararel adalah suatu bentuk akad Istishna’ antara penjual
dan pemesan, dimana untuk memenuhi kewajibannya kepada
pemesan, penjual melakukan akad istishna’ dengan pihak lain yang
dapat memenuhi aset yang di pesan pemesan.

Syaratnya akad istishna pertama yaitu antara penjual dan
pemesan tidak bergantung pada ishtisna’ kedua yaitu antara penjual

dan pemasok. Selain itu, akad antara pemesan dengan penjual dan

! Mia Lasmi Wardiyah, Pengantar Perbankan Syariah, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2019) h. 99



akad antara penjual dan pemesan harus terpisah dan penjual tidak
boleh mengakui adanya keuntungan selama konstruksi.?

Sesuai dengan fungsinya, bank syariah diwajibkan
memberikan layanan sosial melalui dana qgardh, zakat, dan dana
sumbangan lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah, serta
memainkan dan memberikan kontribusi bagi perlindungan dan
pengembangan lingkungan.®Pinjaman Qardh yang diberikan
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
peminjam dan pihak yang meminjamkan yang mewajibkan
peminjam melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu.*
Qardh merupakan pinjaman tanpa bunga, karena bunga dilarang
dalam islam. Pinjaman Qardh diberikan kepada nasabah yang
membutuhkan.

Akad Qardh adalah bentuk dari akad tabarru’, sifat gardh
ini tidak memberikan keuntungan finansial. Karena itu, pendanaan
gardh dapat diambil menurut kategori. Pertama, akad Al-gardh
yang diperlukan untuk membantu usaha kecil dan keperluan sosial,
dapat bersumber dari dana zakat, infak, dan sedekah. Kedua, akad
Al-gardh yang diperlukan untuk membantu keuangan nasabah
secara cepat dan berjangka pendek. Talangan dana di atas dapat
diambil dari modal bank.

2 Muhammad Ardi, “ Asas-asas perjanjian (Akad), Hukum Kontrak Syariah
dalam Penerapan Salam dan Istishna”, Jurnal Hukum Diktum, Volume 14, No. 2
(desember 2016) h. 274

® Mia Lasmi Wardiyah, Pengantar Perbankan Syariah, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2019) h.111

* https://www.ojk.go.id

> Farid Budiman, “Karakteristik Akad Pembiayaan Al-Qardh sebagai Akad
Tabarru’ ”, Jurnal Yuridika, Vol. 28 No. 3 (2013) h.413
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Dalam hal ini peminjam memiliki tanggungjawab untuk
mengembalikan pinjaman Qardh tersebut sesuai dengan jumlah
yang dipinjamnya tanpa bergantung pada untung atau rugi usaha
yang dijalankannya. ® Qardh terbagi dalam kelompok pembiayaan
jasa. Produk gardh sangat membantu masyarakat dalam
memperoleh pembiayaan, karena gardh merupakan pembiayaan
yang bersifat tanpa imbalan.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI tahun
2001 Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
yang memerlukan, dimana nasabah  Al-Qardh  wajib
mengembalikan jumlah pokok yang diterima pada waktu yang
telah disepakati bersama. Adapun biaya administrasi dibebankan
kepada nasabah, apabila diperlukan maka Lembaga Keuangan
Syariah dapat meminta jaminan kepada nasabah, nasabah dapat
memberikan tambahan dengan sukarela kepada Lembaga
Keuangan Syariah selama tidak diperjanjikan dalam akad. Jika
nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah di sepakati dan Lembaga
Keuangan Syariah sudah memastikan ketidakmampuannya, maka
LKS dapat memperpanjang waktu yang telah disepakati atau pun
menghapus sebagian atau seluruh kewajibannya.’

Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi
kewajibannya, terutama kewajiban dana jangka pendek. Dari sudut

aktiva, likuiditas adalah kemampuan untuk mengubah seluruh aset

® Febi Anisa Sukma, “konsep dan implementasi akad gardhul hasan pada
perbankan syariah dan manfaatnya ”, Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan
Syariah, Vol. 3 No. 2 (2019) h. 150

’ Fatwa DSN MUI No.19/DSN-MUI/1V/2001 tentang Al-Qardh



menjadi bentuk tunai. Sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas
adalah kemampuan memenuhi kebutuhan dana melalui
peningkatan portofolio liabilitas.?

Manajemen kredit atau pembiayaan bank syariah akan
mempengaruhi likuiditas bank itu sendiri dan akhirnya akan
mempengaruhi penghimpunan dana dari pihak ketiga. Likuiditas
dalam penelitian ini akan diproksikan dengan Financing to Deposit
Ratio (FDR). FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio FDR yang dianalogikan dengan Loan
to Deposit Ratio (LDR) pada bank konvensional merupakan rasio
yang digunakan untuk memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. Standar FDR menurut
Peraturan Bank Indonesia adalah sebesar 80%-100%.°

Likuiditas perbankan syariah selama tahun 2019 memadai.
Hal ini ditunjukkan oleh rasio FDR yang selalu terjaga dalam
threshold. Pada 2019, FDR perbankan syariah sebesar 85,27%
menurun sebesar 84 bps dari 2018 yang sebesar 86,11%.
Penurunan FDR didorong oleh penurunan FDR UUS sebesar 129
bps menjadi sebesar 101,93% pada 2019. Dan juga FDR BUS
mengalami penurunan sebesar 62 bps menjadi sebesar 192 bps
menjadi sebesar 77,91%." Rata-rata likuiditas harian selama tahun

2019 memadai yang ditunjukan oleh rasio alat likuid diatas

8 Sulistyowati, “Manajemen Likuiditas Bank Syariah”, Jurnal Universum
Vol. 9 No. 1 (January 2015)

% Yeni Fitriani Somantri dan Wawan Sukmana, “Analisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia vol. 4 No. 2 (2019) h.62

10'_aporan perkembangan keuangan syariah Indonesia 2019 www.ojk.go.id
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threshold, yaitu AL/NCD sebesar 116,64% (dari threshold 50%)
dan AL/DPK sebesar 22,33% (dari threshold 10%). Peningkatan
kedua indicator tersebut dari tahun ke tahun menunjukan likuiditas
bank syariah yang semakin meningkat.

Berdasarkan Jurnal Candra Retnowati (Vol 5, No 9, 2016:
2) mengutarakan bahwa salah satu indikator untuk mengukur
tingkat kesehatan bank adalah dengan melakukan penilaian
terhadap kinerja keuangan yang dapat dilihat dan dihitung dari
laporan keuangan bank yang bersangkutan secara berkelanjutan
seperti yang dilakukan oleh Bank Indonesia. Setiap bank dan
(cabangnya) harus memberikan laporan keuangannya, sebagai
bagian dari pengawasan Bank Indonesia terhadap operasional
bank-bank yang ada di Indonesia.

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Kinerja
keuangan adalah gambaran baik buruk perusahaan mengenai
tingkat keberhasilan yang dicapai suatu perusahaan dalam
menjalankan operasionalnya. Semakin baik kinerja keuangan
perusahaan maka perusahaan tersebut semakin sehat.* Rasio yang
digunakan adalah ROE (Return On Equity), yaitu untuk mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
ekuitasnya. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan

mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu

1 Endah Tri Wahyuningtiyas, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum

Syariah dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya”, E-Jurnal Manajemen Kinerja.

h.40



memberikan laba atas ekuitas.'> Adapun tabel data sampel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Nama ) ) Piutang
Bank Tahun | Piutang Istishna Qardh FDR ROE
1 28,972.00 428,008.00 | 0.9999 | 0.1141
2 72,336.00 5,612,899.00 | 0.8937 | 0.4458
3 2013 13,467.00 959,824.00 | 1.0270 | 0.1020
4 8,917.00 157,914.00 | 0.9740 | 0.0465
5 17,885.00 510.00 | 1.0029 | 0.0763
1 18,750.00 143,815.00 | 0.8418 | 0.0220
2 38,275.00 3,667,763.00 | 0.8213 | 0.0482
3 2014 10,384.00 591,849.00 | 0.9390 | 0.0044
4 7,331.00 95,664.00 | 0.8402 | 0.0347
5 17,852.00 740.00 | 0.9289 | 0.0239
1 240,248.00 10,549.00 | 0.9030 | 0.0278
2 1,967,130.00 11,824.00 | 0.8199 | 0.0592
3 2015 389,874.00 12,989.00 | 0.8416 | 0.0820
4 72,575.00 5,717.00 | 1.0475 | 0.0092
5 13,402.00 817.00 | 0.9056 | 0.0535
1 580,716.00 6,467.00 | 0.9513 | 0.0300
2 1,971,071.00 6,461.00 | 0.7919 | 0.0581
3 2016 295,388.00 10,077.00 | 0.8147 | 0.0740
4 69,017.00 867.00 | 0.9873 | -0.4905
5 9,303.00 646.00 | 0.8818 | 0.0515
1 2017 743,326.00 4,493.00 | 0.8441 | 0.0087

12 Mukhlishotul Jannah, Manajemen Keuangan. Serang (2015) h. 89




2 2,617,592.00 3,520.00 | 0.7766 | 0.0571
3 538,243.00 7,535.00 | 0.7187 | 0.0410
4 66,123.00 3,289.00 | 0.9103 | -0.5864
5 5,808.00 650.00 | 0.8244 | 0.0020
1 755,277.00 6,535.00 | 0.7318 | 0.0116
2 4,066,831.00 495.00 | 0.7725 | 0.0821
3 2018 367,004.00 5,670.00 | 0.7549 | 0.0249
4 66,987.00 7,099.00 | 0.8985 | 0.0263
5 3,539.00 347.00 | 0.9340 | 0.0026
1 2019 581,287.00 5,789.00 | 0.7351 | 0.0045
2 6,502,660.00 392.00 | 0.7554 | 0.1565
3 406,654.00 4,424.00 | 0.8012 | 0.0157
4 78,513.00 4,817.00 | 0.9353 | 0.0233
5 2,201.00 321.00 | 0.9348 | 0.0023
Keterangan

1. Muamalat Indonesia

2. Syariah Mandiri

3. BRI Syariah

4. BJB Syariah

5. BUKOPIN Syariah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk

meneliti secara mendalam mengenai piutang istishna dan piutang

gardh khususnya yang akan dirumuskan dalam sebuah judul

penelitian “Pengaruh Piutang Istishna’ dan Piutang Qardh




Terhadap Likuiditas dan Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah

di Indonesia’’.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa

identifikasi masalah yang dapat peneliti simpulkan, yaitu:

1.

Piutang Istishna merupakan bentuk akad dalam suatu pesanan
barang atau bangunan yang berharap mampu memberikan nilai
baik bagi perusahaan dalam likuiditas dan kinerja keuangan.
Dana qardh berasal dari dana internal maupun eksternal
sehingga berharap dapat meningkatkan likuiditas dan kinerja
keuangan bank syariah.

Kurangnya penerapan akad istishna dan qgardh dalam bank
syariah hanya terdapat beberapa bank saja yang menerapkan
pembiayaan istishna dan gardh.

FDR merupakan rasio likuiditas, semakin tinggi rasio FDR
maka kemampuan bank semakin baik, akan tetapi semakin
tinggi rasio ini juga menggambarkan bahwa likuiditas bank
menurun karena dana lebih banyak dialokasikan untuk
pembiayaan.

ROE merupakan rasio kinerja keuangan, semakin tinggi ROE
maka semakin baik pula kinerja bank, tetapi sebaliknya

semakin rendah ROE maka semakin menurun pula kinerjanya.

C. Pembatasan Masalah

Agar dalam pembahasan penelitian ini tidak terlalu

menyimpang dan terfokus pada masalah-masalah pokok, maka

penulis membatasi secara jelas sebagai berikut:



1.

Penelitian ini fokus pada piutang Qardh dan piutang Istishna’
bank syariah.

Penelitian ini dilakukan pada bank syariah yang datanya
diambil dari publikasi laporan tahunan bank syariah tahun
2013-2019

Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel terikat yaitu yang
diukur dengan menggunakan FDR sebagai Rasio likuiditas dan
ROE sebagai rasio kinerja keuangan yang datanya diambil dari
laporan tahunan publikasi masing-masing bank syariah tahun
2013-2019

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh piutang istishna’ terhadap Likuiditas
bank Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh piutang gardh terhadap Likuiditas Bank
Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh piutang istishna’ terhadap Kinerja
Keuangan Bank Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh piutang gardh terhadap Kinerja keuangan
Bank Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh piutang istishna’ dan piutang gardh
terhadap Likuiditas dan Kinerja keuangan Bank Syariah di

Indonesia?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu

1.

Untuk mengetahui pengaruh piutang istishna’ terhadap
likuiditas Bank Syariah di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh piutang istishna’ terhadap kinerja
keuangan Bank Syariah di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh piutang gardh terhadap likuiditas
Bank Syariah di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh piutang gardh terhadap Kinerja
keuangan Bank Syariah di Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh piutang istishna’ dan piutang gardh
terhadap likuiditas Bank Syariah dan kinerja keuangan Bank
Syariah di Indonesia

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
tambahan ilmu bagi peneliti dan pembaca, serta hasil dari
penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Piutang
istishna dan Piutang Qardh yang dapat mempengaruhi
Likuiditas dan Kinerja keuangan Bank Syariah di Indonesia.
Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dan sebagai evaluasi untuk bank syariah dalam
mengelola dan memahami Piutang istishna’ dan Piutang Qardh
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serta pengaruhnya terhadap Likuiditas dan Kinerja Keuangan

Bank Syariah di Indonesia.

G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam penelitian, terkadang terdapat tema yang berkaitan

dengan tema yang dilakukan meskipun arah tujuan yang diteliti

berbeda. Dari penelitian ini, peneliti menemukan beberapa sumber

kajian lain yang telah lebih dahulu membahas mengenai Piutang

istishna dan Piutang Qardh.

Tabel Persamaan dan Perbedaan

kuantitatif dan

data sekunder

(2009-2014)

No | Peneliti Persamaan Perbedaan Simpulan
1. | Candra - Variabel X1 |- Variabel X2 | Pembiayaan
Retnowati *® (Pembiayaan (Pembiayaan | murabahah
Istishna) gardh, berpengaruh
- Variabel Y musyarakah, terhadap tingkat
(FDR) murabahah, likuiditas BMI
- Objek dan ijarah) dan BRIS,
penelitian - Teknik pembiayaan
(BMI dan pengambilan istishna
BRIS) sampel dalam | berpengaruh
- Penelitian periode tahun | terhadap tingkat

likuiditas
dan

BMI
BRIS,
ijarah
berpengaruh

3 Candra Retnowati, “Pengaruh Pembiayaan Syariah Pada Bank Muamalat
Dan Bank BRI Syariah Terhadap Likuiditas”, Jurnal [lmu dan Riset Akuntansi, Vol 5,
No 9 September (2016)
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negative  dan
tidak signifikan
terhadap tingkat
likuiditas BMI
dan BRIS,
pembiayaan

mudharabah

dan musyarakah

berpengaruh
positif terhadap
tingkat
likuiditas BMI
dan BRIS.
Anggreany Variabel X1 Variabel X | Pembiayaan
Hustia  dan dan X2 (ljarah) gardh memiliki
Mister (Istishna, Objek pengaruh positif
Candera™ Qardh) penelitian dan signifikan
Variabel Y terhadap
(ROE) profitabilitas
Penelitian BPRS,
kuantitatif, pembiayaan
regresi  linear ijarah
berganda, data berpengaruh
sekunder positif dan
Teknik analisis signifikan
data terhadap

14 Anggreany Hustia dan Mister Candera, “Pengaruh Pembiayaan Qardh,
ljarah dan Istishna Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
di Indonesia, Jurnal Manajemen dan Keuangan, Vol. 8, No 1, Mei (2019)
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profitabilitas
BPRS, dan
pembiayaan
istishna
memiliki
pengaruh positif
dan signifikan

terhadap
profitabilitas
BPRS di
Indonesia.
Syifa Vidya Variabel Y Variabel X1 | Pembiayaan
Sofwan, S.E., (FDR) dan X2 | musyarakah
M.Ak., Ak, Penelitian (Pembiayaan secara  parsial
CA, Husaeri Kuantitatif musyarakah tidak
Priatna, Data Sekunder dan berpengaruh
S.Ak., MM Regresi Linear murabahah) secara
dan Luki Berganda Objek signifikan
Melasari, Penelitian terhadap FDR,
S.Ak® (BPRS pembiayaan
Amanah murabahah
Rabbaniah secara  parsial
2018-2019) tidak memiliki

pengaruh
terhadap FDR,

15 gyifa Vidya Sofwan, S.E., M.Ak., Ak., CA, Husaeri Priatna, S.Ak., M.M
dan Luki Melasari, S.Ak, ‘“Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan
Murabahah Terhadap FDR Pada PT. BPRS Amanah Rabbaniah Periode 2018-2019”,
Akurat Jurnal Ilmiah Akuntansi, Vol. 12, No 1, January-April (2021) him 1-20
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pembiayaan
musyarakah dan
murabahah
secara bersama-

sama
berpengaruh
signifikan
terhadap FDR.
Shafira Aulia Variabel Y Variabel X | Penempatan
dan Jaka (FDR) (penempatan pada bank
Isgiyarta™® Penelitian pada bank | Indonesia
Kuantitatif Indonesia, berpengaruh
Data sekunder pembiayaan signifikan
Regresi Linear murabahah, negative
Berganda dan rasio NPF) | terhadap

Objek
penelitian
(periode 2013-
2017)

likuiditas bank
umum syariah,
pembiayaan
murabahah
berpengaruh
positif  namun
tidak signifikan
terhadap
likuiditas, rasio
NPF

1® Shafira Aulia dan Jaka Isgiyarta, “Analisis Pengaruh Penempatan Pada
Bank Indonesia, Pembiayaan Murabahah dan Rasio NPF Terhadap Likuiditas Bank
Umum Syariah (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-
2017)”, Diponegoro Jurnal Of Accounting, Vol. 8, No 4 (2019) him 1-10
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berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap

likuiditas,

pengujian

hasil

secara simultan
menunjukkan
bahwa
penempatan
bank Indonesia,
pembiayaan
murabahah, dan
NPF
secara bersama-

rasio

sama
berpengaruh
signifikan
terhadap
likuiditas bank
umum syariah.

Eneng Elyana,
Jalaluddin dan
Nuraeni’

Variabel
(pembiayaan
gardh)
Penelitian
kuantitatif

X

Variabel
(pembiayaan
ijarah)
Variabel
(Laba bersih)

X

Y

Secara parsial
pembiayaan
tidak

berpengaruh

ijarah

signifikan

o Eneng Elyana, Jalaluddin dan Nuraeni, “Pengaruh Pembiayaan [jarah Dan
Pembiayaan Qardh Terhadap Tingkat Laba Bersih di Bank BRI Syariah”, Ar-Rihlah:
Jurnal Keuangan Dan Perbankan Syariah, Vol. 01, No. 01, Maret (2021) him. 46-54
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Data sekunder
Analisis regresi
linear berganda

Objek
penelitian
(BRI Syariah)

terhadap  laba
bersih,

parsial

Secara

pembiayaan
tidak
berpengaruh

gardh

signifikan
terhadap  laba
bersih dan
secara simultan
pembiayaan
ijarah dan
pembiayaan

tidak

berpengaruh

gardh

signifikan
terhadap laba
bersih.

Deasy Rahmi
Puteri, Inten
Meutia  dan
Emylia

Yuniartie®®

Variabel X
(pembiayaan
istishna)
Penelitian
kuantitatif

Data sekunder

Regresi linear

Variabel X
(pembiayaan
mudharabah,
musyarakah,
murabahah dan
ijarah)
Variabel Y

Variabel
pembiayaan
mudharabah,
musyarakah,
murabahah,
istishna, dan

ijarah secara

% Deasy Rahmi Puteri, Inten Meutia dan Emylia Yuniartie, “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Istishna Dan ljarah Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, Akuntabilitas: Jurnal
Penelitian Dan Pengembangan Akuntansi, VVol. 8, No. 1 January (2014), him. 1-24
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berganda

(ROA)

- Objek
penelitian
(periode tahun
2009-2013)

bersama-sama
berpengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas,
variabel
pembiayaan
mudharabah
dan musyarakah
terhadap ROA
berpengaruh
negative  dan
tidak signifikan
terhadap
profitabilitas.
Sedangkan
variabel lainnya
yaitu
murabahah,
istishna dan
ijarah
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas.

Nida
Nusaibatul

Variabel
(FDR)

Y

- Variabel X
DPK

(ROA,

Secara parsial

variabel ROA
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Adawiyah dan Penelitian Dan Inflasi) dan Inflasi
Nur Azifah Kuantitatif Objek berpengaruh
Data sekunder penelitian terhadap
Regresi Linear (periode tahun | variabel FDR,
Berganda 2015-2019) sedangkan
variabel DPK
tidak
berpengaruh
terhadap
variabel FDR.
Secara simultan
variabel ROA,
DPK dan inflasi
berpengaruh
terhadap FDR.
Mayvina Variabel Y Variabel X | Variabel DPK
Surya FDR) (DPK, CAR, | dan NPF secara
Mahardhika Penelitian NPF) parsial
Utami dan Kuantitatif Objek berpengaruh
Muslikhati'® Data sekunder penelitian signifikan
Regresi  lineat (periode tahun | terhadap tingkat
berganda 2015-2017) likuiditas

(FDR),
sedangkan CAR
secara  parsial

tidak

¥ Mahardhika Utami dan Muslikhati, “Pengaruh DPK, CAR, NPF terhadap
Tingkat Likuiditas Bank Umum Syariah Periode 2015-2017”, Falah: Jurnal Ekonomi

Syariah, Vol. 4, No. 1, February (2019)
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berpengaruh
signifikan
terhadap tingkat
likuiditas
(FDR), secara
simultan  atau
bersama-sama
variabel DPK,
CAR dan NPF
mempunyai
pengaruh yang
signifikan
terhadap tingkat
likuiditas (FDR)
pada bank
umum syariah.

H. Kerangka Berfikir

Piutang Istishna

v

Likuiditas (FDR)

X1
(X1) Y)

Piutang Qardh Kinerja Keuangan

v

x2) (ROE)
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Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB I1: KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori-teori sebagai hasil dari
studi pustaka. Teori yang didapat akan menjadi landasan
pendukung mengenai masalah yang diteliti penulis.
BAB I1l: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian dan data-data yang digunakan beserta
sumber datanya.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil serta pembahasan mengenai penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti.
BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yaitu
penutup, yang didalamnya berisi kesimpulan, saran-saran, diakhiri

dengan daftar pustaka dan  lampiran-lampiran.
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